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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui validitas dan kepraktisan modul dalam bimbingan karir untuk 

membantu perencanaan karir siswa kelas XI di  SMA Negeri 2 Kambowa. Penelitian ini merupakan jenis 

penelitian pengembangan (R&D) yang mengacu pada model Borg and Gall yang telah disederhanakan menjadi 

tujuh tahapan inti yaitu analisi kebutuhan, penelitian pengumpulan data, perencanaan pengembangan, 

pengembangan produk awal, uji ahli, revisi produk, uji kelompok kecil, dan produk akhir pengembangan. 

Penelitian ini melibatkan 3 orang ahli sebagai validator dan 12 siswa kelas XI sebagai subjek uji coba terbatas. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa tingkat validitas dan kepraktisan dari ahli materi dan praktisi terhadap modul 

bimbingan karir memperoleh skor  total 365 dengan persentese 91,67%, yang termasuk dalam kategori “sangat 

sesuai”. Validasi dari ahli media juga menunjukan hasil sangat baik dengan skor total 370 dan persentase 95%. 

Sedangkan hasil lapangan siswa terhadap modul bimbingan karir menunjukan skor 6 dengan persentase 75% 

termasuk dalam kategori “Sangat Sesuai dan Sangat Baik”. 

 

Kata Kunci: Modul Bimbingan Karir, Perencanaan Karir, Pengembangan Modul 

 

PENDAHULUAN 

Pentingnya perencanaan karir diberikan kepada 

siswa SMA karena siswa tersebut sangat perlu 

menentukan karir kedepannya. Biasanya seseorang 

siswa mulai melihat apa yang sesungguhnya penting 

bagi dirinya, salah satu tugas perkembangan yang 

harus dicapai oleh seseorang siswa adalah mampu 

memilih dan mempersiapkan karir. 

Kecocokan antara pilihan karir dengan minat 

merupakan suatu pertimbangan penting bagi siswa 

SMA dalam membuat Keputusan karir selanjutnya. 

Di dalam Masyarakat tersedia banyak kesempatang-

kesempatan yaitu kesempatan Pendidikan, 

kesempatan bekerja, kesempatan berhubungan 

antara suatu sama lain, tetapi tidak semua individu 

yang sebenarnya kepentingan dengan kesempatan itu 

mengetahui dan memahaminya dengan baik 

(Fauzan, 2021). 

Perencanaan karir merupakan salah satu aspek 

yang paling penting dalam perkembangan karir 

individu. Kecakapan dalam menganmbil Keputusan 

merupakan tujuan utama dalam perencanaan karir 

yang harus ditempuh oleh setiap individu. 

Sedangkan keputusan yang diambil oleh 

seseorang mengenai aspek-aspek yang ditempuh itu 

tidak terlepas dari pertimbangan terhadap berbagai 

faktor yang ada dalam tatanan kehidupan masyarakat 

yang merupakan suatu nilai dan tempat tersedianya 

berbahagi hal yang dapat dimanfaatkan oleh individu 

bagi pengembangan dirinya. 

 

 

 

 

Hasil penelitian Budiman (Erlin Eka Eryana, 

2018) melaporkan bahwa: 90% sisw SMA 

dikabupaten bandung menyatakan bingung dalam 

pemilihan karir untuk masa depan. Pada kenyataan 

siswa SMA juga belum bisa mencapai tugas 

perkembangan karir. Siswa SMA masih ragu dan 

tidak memiliki kesiapan membuat keputusan karir 

yang tepat bagi masa depan. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan 

Bersama guru BK di SMA Negeri 2 Kambowa 

didapatkan informasi bahwa masih banyak siswa 

yang kurang atau belum mengetahui berbagai 

pilihan-pilihan karir atau pekerjaan yang ada serta 

belum mengetahui mau jadi apa atau mau kemana 

mereka nantinya setelah lulus. Beberapa siswa juga 

belum mnegetahui minat dan bakat yang 

dimilikinya, belum mnegetahui berbagai jenis-jenis 

pekerjaan yang ada disekitar dan juga belum 

tersedianya media pendukung yang dapat membantu 

siswa dalam memahami informasi seperti; booklet, 

modul, dan lain sebagainya serta kurangnya panduan 

berupa modul sebagai Upaya pemahaman siswa 

mengenai perencanaan karir masa depan bagi siswa. 

Oleh karena itu perlunya perhatian lebih tentang 

permasalahan ini interverensi bimbingan karir 

dengan memanfaatkan pengembangan modul 

menjadi alternative pilihan penanganan yang dapat 

digunakan untuk melakukan pendekatan terkait 

permsalahan yang dialami siswa yaitu perencanan 

karir. Menurut Tjiptiany (Fauzan, 2021) modul 

adalah bahan ajar yang disusun secara sistematis dan 

menarik yang memuat isi materi, metode, dan  
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evaluasi yang dapat digunakan secara mandiri. 

Sedangkan menurut Kurniati dalam (Asiva Noor 

Rachmayani 2015) mengemukakan bahwa modul 

merupaka suatu kesatuan yang utuh yang terdiri atas 

serangkaian kegiatan belajar. Modul juga secara 

nyata telah memberikan kontribusi pada hasil belajar 

yang cukup efektif dalam mencapai tujuan yang 

telah dirumuskan secara spesifik dan jelas. Dan 

menurut Anggoro (Asiva Noor Rachmayani 2015) 

menambahkan dengan menggunakan modul siswa 

dituntut untuk mengeluarkan ide-ide yang baru, dan 

guru hanya berperan sebagai fasilitator yang 

mengarahkan siswa dalam menggunakan modul dan 

menyelesaikan masalah yang diberikan. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti merasa penting 

untuk mengembangkan modul dalam layanan 

bimbingan karir untuk mengembangkan 

perencanaan karir pada siswa kelas XI SMA Negeri 

2 Kambowa. 

METODE 

Pendekatan penelitian ini menggunakan 

metode penelitian dan pengembangan (Research and 

Development/R&D). Pendekatan ini dipilih untuk 

menghasilkan produk berupa modul dalam layanan 

bimbingan karir yang digunakan untuk 

mengembangkan perencanaan karir pada siswa  

kelas XI SMA Negeri 2 Kambowa dalam 

menghadapi perencanaan karir. Penelitian dan 

pengembangan merupakan metode yang bertujuan 

untuk menghasilkan suatu produk tertentu sekaligus 

menguji keefektifan produk tersebut dalam 

memecahkan masalah praktis di lapangan (Joyo 

Sampurno et al., 2015).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Bagan Alur Penelitian Bordr and Gall 

  

Penelitian dilakukan di SMA Negeri 2 

Kambowa, Jl. Poros Ereke-Baubau, lagundi  Kec. 

kambowa. Penellitian ini dilaksanakan selama 1 

bulan pada tanggal 14 Mey sampai 14 Januari 

semester genap tahun akademik 2024/2025. Subjek 

uji coba dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI 

SMA Negeri 2 Kambowa sebanyak 12 orang siswa.  

 

 

 

 

Teknik analisis data yang digunakan untuk 

mengelolah data yang diproleh dalam penelitian dan 

pengembangan ini adalah dengan menggunakan 

analisis deskriptif kualitatif dan kuntitatif. Analisis 

data kualitatif dilakukan dengan analisis isi, yaitu 

dengan mengelompokan informasi-informasi data 

kualitatif berupa tanggapan, masukan, serta 

kritikkan yang diperoleh dari ahli yang digunakan 

untuk merevisi produk modul. Sedangkan analisis 

data kuantitatif menurut Arikunto (Darman,2022) 

mengemukakan bahwa data kuantitatif berupa 

angka-angka hasil perhitungan atau pengkuran dapat 

di proses dengan cara dijumlahkan, dibandingkan 

dengan jumlah yang di harapkan dan di peroleh 

presentase. Kiteria presentase dengan 

mengggunakan rumus : 

 

P = 
∑y

∑x
 x 100 

Keterangan: 

P         = presentase 

∑y      = Jumlah pilihan 

∑x      = Jumlah responden 

 

Setelah diperoleh presentase dengan rumus 

tersebut di atas, kemudian peneliti menafsirkan hasil 

presentase tersebut ke dalam lima kriteria kevalidan 

yaitu: sangat layak, layak, kurang layak, tidak layak 

sebagai berikut: 

 

Sangat valid/ sangat layak 75%-100% 

Valid/ sesuai 50%-75% 

Cukup valid/ cukup sesuai 25%-50% 

   Tidak valid 0%-25% 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Analisis Kebutuhan 

Tahap awal dalam proses pengembangan produk 

adalah analisis kebutuhan. Tahap ini sangat penting 

karena menjadi dasar dalam merancang modul yang 

sesuai dengan kondisi riil dan kebutuhan nyata siswa 

di lapangan. Analisis kebutuhan bertujuan untuk 

mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi siswa 

kelas XI serta menggali kebutuhan mereka terkait 

perencanaan karir setelah menyelesaikan pendidikan 

menengah. 

 

2. Penelitian dan Pengumpulan Data 

Dalam tahap awal pengembangan media modul 

untuk mengembangkan perencanan karir siswa, 

peneliti telah melakukan pengumpulan data secara 

langsung di lapangan untuk menggali kebutuhan dan 

kondisi nyata siswa. Pengumpulan data ini dilakukan 

melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi 

yang melibatkan guru Bimbingan dan Konseling  
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(BK) serta 12 orang siswa perempuan kelas XI SMA 

Negeri 2 Kambowa. 

Wawancara dilakukan secara mendalam 

dengan guru BK dan 12 siswa kelas XI. Hasil 

wawancara dengan guru BK mengungkapkan bahwa 

selama ini penyampaian materi bimbingan karir 

dalam layanan bimbingan kelompok masih terbatas 

dan belum maksimal. Guru mengakui bahwa metode 

yang digunakan cenderung monoton, yakni hanya 

berupa ceramah tanpa menggunakan media atau 

modul yang sistematis. Hal ini menyebabkan siswa 

kurang antusias dan tidak memiliki gambaran yang 

jelas tentang langkah-langkah perencanaan karir 

setelah lulus SMA  

Observasi dilakukan selama pelaksanaan 

layanan bimbingan kelompok di kelas XI. Hasil 

observasi menunjukkan bahwa kegiatan bimbingan 

masih bersifat satu arah, didominasi oleh ceramah 

dari guru BK tanpa pelibatan aktif dari siswa. Siswa 

terlihat pasif dan kurang menunjukkan minat 

terhadap topik yang disampaikan.  

3. Perencanaan Pengembangan 

Tahap perencanaan pengembangan 

dilakukan berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan 

siswa kelas XI terkait dengan perencanaan karir 

setelah lulus SMA. Berdasarkan hasil wawancara 

dengan guru BK dan siswa, ditemukan bahwa masih 

banyak siswa yang belum memahami tahapan dalam 

merencanakan karir, merasa bingung menentukan 

pilihan setelah lulus, serta kurang mendapatkan 

informasi tentang dunia kerja dan pendidikan 

lanjutan. 

Berdasarkan temuan tersebut, tujuan 

pembelajaran dirumuskan untuk membantu siswa 

memahami pentingnya perencanaan karir sejak dini, 

mengenali minat dan potensi diri, serta memperoleh 

informasi yang relevan terkait pilihan pendidikan dan 

pekerjaan. Tujuan ini juga mengarah pada penguatan 

kesiapan mental dan kemampuan pengambilan 

keputusan, agar siswa lebih percaya diri dalam 

menentukan arah masa depan mereka. 

Materi yang disusun meliputi: (1) Pengertian 

dan pentingnya perencanaan karir, (2) Pengenalan 

potensi diri: minat, bakat, dan kepribadian, (3) 

Informasi dasar tentang dunia kerja dan profesi, (4) 

Langkah-langkah menyusun rencana karir pribadi, 

(5) Tips mengambil keputusan karir yang tepat.  

Seluruh materi dikemas secara komunikatif 

menggunakan bahasa sederhana yang mudah 

dipahami oleh siswa kelas XI.  

Media yang dipilih adalah modul bimbingan 

karir interaktif yang disampaikan dalam layanan 

bimbingan kelompok. Modul ini dirancang agar 

mudah diakses dan dipelajari oleh siswa secara 

mandiri maupun bersama guru BK. Dengan 

pendekatan visual yang menarik, latihan-latihan 

reflektif, serta lembar kerja perencanaan karir, 

diharapkan materi dapat diserap dengan lebih baik 

dan mendorong keterlibatan aktif siswa dalam 

merancang masa depan mereka. 

Pada tahap ini, peneliti merancang tujuan 

pengembangan modul, penyusunan materi, dan 

desain kerangka penyajian (storyboard) sebagai 

visualisasi awal dari isi produk. Tujuan utama dari 

pengembangan modul bimbingan karir ini adalah 

untuk menyediakan media pendukung layanan 

bimbingan kelompok yang interaktif, menyenangkan, 

dan mampu memotivasi siswa agar lebih siap dalam 

menyusun perencanaan karir mereka setelah lulus 

dari jenjang SMA. 

4. Pengembangan Produk Awal 

Berdasarkan hasil perencanaan dan temuan di 

lapangan, produk awal yang dikembangkan adalah 

modul bimbingan karir yang dirancang untuk 

membantu siswa kelas XI dalam menyusun 

perencanaan karir secara sistematis dan terarah. 

Modul ini dikembangkan berdasarkan masukan dari 

guru BK dan siswa, serta hasil observasi bahwa siswa 

masih memiliki keterbatasan pemahaman mengenai 

langkah-langkah perencanaan karir, pemilihan 

pendidikan lanjutan, dan pengenalan potensi diri. 

Modul  mencangkup lima aspek utama, yaitu: 

a. Aspek pemahaman terhadap dunia kerja, dapat 

mengetahui keadaan dan situasi yang dalam 

dunia kerja, serta mengetahui informasi -

informasi kariri yang di inginkan. 

b. Perencanaan dan pemahaman karir atau jabatan 

tertentu, merencanakan dan memilih suatu 

pekerjaan disesuaikan dengan potensi-potensi 

yang dimiliki itu sendiri. 

c. Cita-cita dimasa depan, seseorang memilih 

karirnya dengan baik-baik karena karir yang 

sesuai dengan yang diinginkan itu merupakan 

cita-cita yang diharapkan. 

d. Minat terhadap karir tertentu, memiliki 

kecenderungan yang berhubungan denga napa 

yang ingin dicapainya dalam karir yang 

diinginkan. 

e. Kemampuan dalam bidang tertentu, artinya 

memiliki keahlian khusus dalam bidang yang 
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ingin diketahui sehingga dapat menunjang karir 

yang diinginkan. 

 Modul ini dirancang menggunakan gaya visual 

yang menarik dan narasi yang komunikatif, dengan 

bahasa yang sederhana, relevan, dan sesuai dengan 

tingkat perkembangan siswa SMA. Ilustrasi, ikon, 

dan contoh-contoh yang digunakan mencerminkan 

dunia remaja dan realitas lokal siswa di SMA Negeri 

2 Kambowa, sehingga materi terasa dekat dan 

aplikatif. 

5. Uji Ahli 

Validasi ahli  materi dan praktisi dalam memberikan   

penilaian  dan tanggapan  menggunakan   angket   

penilaian akseptabilitas modul dalam  bimbingkan 

karir untuk mengemabangkan perencanaan karir. 

Berikut ini merupakan hasil validasi oleh ahli materi. 

Validasi oleh ahli materi menghasilkan skor 

sebesar 91,67%. Hal ini menunjukkan bahwa modul 

bimbingan karir yang dikembangkan untuk 

mengembangkan perencanaan karir siswa kelas XI 

SMA Negeri 2 Kambowa memenuhi kriteria 

validitas sangat tinggi dan layak untuk digunakan. 

Validasi oleh ahli praktisi menghasilkan skor 

sebesar 95,45%. Hal ini menunjukkan bahwa modul 

bimbingan karir yang dikembangkan untuk 

mengembangkan perencanaan karir siswa kelas XI 

SMA Negeri 2 Kambowa memenuhi kriteria 

validitas sangat tinggi dan layak untuk digunakan. 

Validasi oleh ahli media menghasilkan skor 

sebesar 95%. Hal ini menunjukkan bahwa modul 

bimbingan karir yang dikembangkan untuk 

mengembangkan perencanaan karir siswa kelas XI 

SMA Negeri 2 Kambowa memenuhi kriteria 

validitas sangat tinggi dan layak untuk digunakan. 

              

 
Terlihat bahwa hasil validasi oleh berbagai ahli, 

seperti ahli materi, ahli praktisi, dan ahli media, 

menghasilkan beragam kriteria validitas. Hasilnya, 

ahli media mendapatkan skor terendah tertinggi  

 

 

91,67% dengan kriteria sangat ketat, sementara ahli 

materi memperoleh skor tertinggi sebesar 95,45% 

dengan kriteria validitas setara 

 Rt = Vah1 + Vah2 + Vah3  

3 

 = 91,67% + 95,45% + 95%  

3 

 = 94,04%  

Berdasarkan hasil perhitungan persentase rata-rata 

kevalidan dari para validator ahli diperoleh 

persentase rata-rata kevalidan sebesar 94,04% 

dengan kategori sangat valid. Persentase rata-rata 

kevalidan kemudian dianalisis berdasarkan kriteria 

kevalidan yang telah ditentukan. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa ensiklopedia tematik yang 

dikembangkan peneliti memperoleh ratarata 

kevalidan sebesar 94,04% dengan kategori sangat 

valid sehingga layak digunakan pada proses 

pembelajaran di kelas XI sekolah menengah atas 

 

6. Revisi Produk 

Revisi modul dilakukan berdasarkan hasil validasi 

yang diperoleh dari para ahli materi, media, dan 

bahasa. Validasi ini bertujuan untuk menilai 

kelayakan isi, penyajian, kebahasaan, dan aspek 

teknis dari modul bimbingan karir yang 

dikembangkan. Berdasarkan masukan dari para ahli, 

peneliti melakukan berbagai penyempurnaan agar 

produk menjadi lebih efektif dan layak digunakan 

dalam layanan bimbingan karir di kelas XI. 

 

7. Uji Kelompok Kecil 

Setelah modul bimbingan karir melalui tahap 

revisi awal berdasarkan masukan dari ahli materi, 

praktisi, dan media, langkah selanjutnya adalah 

pelaksanaan uji coba terbatas terhadap kelompok 

kecil peserta didik. Uji coba ini bertujuan untuk 

mengukur tingkat kejelasan, keterpahaman, dan daya 

tarik modul dalam menyampaikan materi 

perencanaan karir kepada siswa kelas XI. Subjek uji 

coba terdiri dari 12 siswa kelas XI yang dipilih 

secara purposive dari SMA Negeri 2 Kambowa 

sebagai lokasi penelitian.  

Berdasarkan hasil uji coba terbatas ini, modul 

bimbingan karir dinilai memiliki potensi yang baik 

sebagai media layanan bimbingan karir dalam 

membantu siswa kelas XI menyusun perencanaan 

karir secara mandiri dan terarah. Namun demikian, 

beberapa perbaikan teknis dan penyempurnaan 

konten masih diperlukan sebelum modul digunakan 

dalam skala lebih luas. 
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Tabel 4.7 Tabel Distribusi Jawaban Angket Respon 

Siswa 

No Aspek yang 

Dinilai 

Ya Tidak Rata-

rata 

skor 

Kategori 

1 Kejelasan 

Materi 

11 1 1,83 Sangat 

Baik 

2 Keterpahaman 10 2 1,79 Sangat 

Baik 

3 Daya Tarik 

Visual dan 

Penyajian 

9 3 1,75 Sangat 

Baik 

4 Saran dan 

Masukan 

8 4 1,70 Baik 

 Rata-rata 

keseluruhan 

  1.77 Sangat 

Baik 

Ket: Skor maksimal = 2, Jika rata-rata mendekati 2, maka 

respon sangat baik 

Kategori  

1.50 - 2.00 = Baik-Sangat Baik 

<  1.50       = Kurang 

Merujuk pada tabel 4.7 di atas, has]=\il uji produk 

terhadap 12 orang siswa dan angket tanggapan siswa 

terdiri dari 8 item pertanyaan menunjukkan, mayoritas 

siswa ≤ 75% memberikan respon “Ya” pada semua 

aspek. Aspek dengan poin tertinggi pada kejelasan 

materi yaitu 11 siswa setuju modul jelas, aspek yang 

masih perlu diperhatikan adalah daya Tarik visual yang 

masih ada siswa memilih tidak, dan poin yang relatif 

rendah adalah pada aspek saran dan masukan yang 

menunjukkan adanya kebutuhan perbaikan kecil. 

 

8. Produk Akhir Pengembangan Modul  

Produk Akhir modul melalui bimbingan karir 

untuk mengembangbangkan perencenaan karir siswa 

SMA Negeri 2 Kambowa Modul ini merupakan hasil 

akhir dari pengembangan media edukatif berbasis 

visual dan aktivitas reflektif yang dirancang khusus 

untuk membantu siswa kelas XI dalam menyusun 

perencanaan karir secara sistematis dan terarah. Modul 

ini telah melalui proses validasi dari para ahli dan uji 

coba terbatas kepada siswa, kemudian disempurnakan 

berdasarkan saran serta masukan dari berbagai pihak. 

Pembahasan Produk Akhir   

Produk akhir dari penelitian ini berupa modul 

bimbingan karir yang dirancang untuk    membantu 

peserta didik kelas XI dalam mengembangkan 

keterampilan perencanaan karir. Menurut Agustina 

Ibrahim dalam (Widyasari, 2023) mengemukakan 

bahwa perencanaan karir adalah aktivitas siswa yang 

mengarah pada Keputusan karir masa depan. Aktivitas 

perencanaan karir sangat penting bagi siswa terutama  

 

 

 

untuk membangun sikap siswa dalam menempuh karir  

masa depan.  Siswa kelas XI berada pada tahap 

perkembangan yang sangat krusial dalam menentukan 

arah masa depan, terutama menjelang akhir masa 

sekolah menengah atas. Oleh karena itu, diperlukan 

bimbingan yang terstruktur, relevan, dan sesuai dengan 

karakteristik siswa remaja. 

Modul ini tidak hanya berfungsi sebagai sarana 

penyampaian informasi, tetapi juga sebagai alat 

pembelajaran aktif yang mendorong siswa berpikir 

reflektif, menyusun rencana, dan menetapkan tujuan 

karir yang sesuai dengan potensi mereka. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Tohirin (Sertika & Yandri, 

2019) yang menyatakan bahwa bimbingan karir 

merupakan layanan yang dinamis, di mana dinamika 

dan partisipasi aktif kelompok harus diwujudkan agar 

siswa dapat membahas berbagai persoalan penting, 

termasuk penentuan arah karir dan pengambilan 

keputusan masa depan. Modul yang dirancang dengan 

pendekatan partisipatif dan komunikatif ini 

mendukung terciptanya suasana bimbingan yang 

kondusif, yang memungkinkan siswa untuk lebih 

percaya diri dalam mengeksplorasi dan merencanakan 

masa depan karirnya. 

Pengembangan Modul Bimbingan Karier Tentang 

Perencanaan Karier Untuk Siswa Kelas X SMA 

Argopuro (2023), Penelitian ini menghasilkan produk 

yang berupa modul bimbingan karier tentang 

perencanaan karir. Untuk kualitas modul, telah 

dilakukan validasi ahli baik dari segi materi, media, 

bahasa hingga pengguna. Hasil penilaian ahli materi 

memperoleh nilai 85.00% dengan kategori Sangat 

Baik, penilaian ahli media memperoleh nilai 85.00% 

dengan kategori Sangat Baik, penilaian ahli bahasa 

memperoleh nilai 92.50% dengan kategori Sangat 

Baik, dan penilaian ahli layanan BK memperoleh nilai 

92.50% dengan kategori Sangat Baik. Modul telah 

diperbaiki sesuai dengan masukan, komentar, maupun 

saran yang diberikan oleh ahli materi, ahli media, ahli 

bahasa dan ahli layanan BK. Berdasarkan hasil tersebut 

dapat disimpulkan bahwa modul bimbingan karir 

tentang perencanaan karir untuk siswa kelas X SMA 

Argopuro dinyatakan layak dan dapat digunakan oleh 

guru Bimbingan dan Konseling sebagai salah satu 

referensi dalam melaksanakan bimbingan karir di 

sekolah, dan dapat digunakan oleh siswa SMA secara 

mandiri yang memberikan pengetahuan tentang 

perencanaan karir. Modul bimbingan karir tentang 

perencanaan karir ini hanya di uji cobakan kepada ahli 
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saja, bagi peneliti selanjutnya disarankan dapat 

melanjutkan hingga uji coba lapangan atau eksperimen 

untuk melihat efektivitas dari modul ini. Selain itu, 

modul juga dapat dikembangkan dalam bentuk digital. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa 

modul melalui layanan bimbingan karir efektif 

digunakan untuk mempersiapkan siswa kelas XI SMA 

Negeri 2 Kambowa dalam menghadapi perencanaan 

karir. modul ini dirancang sesuai dengan kebutuhan dan 

karakteristik siswa, divalidasi oleh ahli materi, media, 

dan praktisi dengan hasil sangat baik, serta memperoleh 

tanggapan positif dari siswa. Media ini dinilai mampu 

menyampaikan informasi secara menarik, mudah 

dipahami, dan membantu mengembangkan perencanaan 

karir. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, 

Sebagai masukan bagi pihak sekolah untuk 

mengintegrasikan modul ini ke dalam program 

bimbingan dan konseling rutin, khususnya dalam 

layanan bimbingan karir bagi siswa kelas XI Sebagai 

bahan pertimbangan bagi guru BK agar diberikan 

pelatihan dalam memfasilitasi layanan bimbingan karir 

dengan pendekatan partisipatif, kontekstual, dan berbasis 

kebutuhan siswa, Modul ini memiliki potensi untuk 

dikembangkan lebih lanjut ke dalam bentuk digital 

sinteraktif atau aplikasi edukatif yang mendukung proses 

eksplorasi dan perencanaan karir secara mandiri oleh 

siswa, dan Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk 

menguji efektivitas modul bimbingan karir ini dalam 

meningkatkan keterampilan perencanaan karir siswa 

secara ilmiah, agar dapat diketahui sejauh mana modul 

ini mampu membentuk pemahaman, sikap, dan tindakan 

nyata dalam merancang masa depan karir peserta didik. 
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